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1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu sasaran yang ingin dicapai dalam pemhbangekonomi
nasional di Indonesia adalah meningkatkan pertusabuekonomi. Dalam
pembangunan ekonomi nasional, keberhasilan pembangekonomi harus
mampu dijadikan indikator dalam pencapaian masyaradil dan makmur. Tolak
ukur keberhasilan yang utama dalam pembangunasadadah aspek pemerataan
yang terkait dengan adanya pemerataan tingkat peatata dan pemerataan
kesempatan dalam berusaha.

Usaha pemerataan pendapatan yang dilakukan peatersgcara mikro
sangat terkait dengan dunia perdagangan dan paamagfontribusi pemerintah
dalam hal ini yaitu ikut serta mengatur perdagangamperlancar arus distribusi
barang dan jasa, serta menciptakan kondisi pemsaingaha yang kondusif
terutama pada pedagang kecil.

Pedagang kecil atau biasa disebut dengan pengig@i@hgedagang yang
kegiatannya menjual barang dan jasa yang langkapgda konsumen akhir.
Perdagangan semacam ini adalah mata rantai terdiitaim penyaluran barang
(distribusi) dari produsen sampai pada tangan koesu

Perhatian dan partisipasi pemerintah terkait dendastribusi hasil
pembangunan bagi golongan ekonomi lemah sangabskkdrasikan pada usaha

sektor perdagangan, karena perdagangan merupastanpemggerak kehidupan



ekonomi itu sendiri. Oleh karena itu baik burukmperdagangan disuatu negara
besar pengaruhnya terhadap perekonomian di negyaebtit secara agregatif.

Semenjak krisis moneter tahun 1997 perekonomianiesia semakin
terpuruk, salah satunya yaitu diwarnai banyaknyaigahaan yang gulung tikar
(collaps) karena usahanya tidak mampu bertahan sehinggabaveandampak
buruk seperti Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), Imal nnembuat jumlah
pengangguran di Indonesia semakin meningkat yadg p&hirnya kesempatan
kerja tiap tahunnya pun semakin berkurang. Ketieiakisangan antara besarnya
tenaga kerja yang tersedia dan kesempatan kerjg Yemkurang ternyata
menuntut sebagian anggota masyarakat untuk medahigkiatu inisiatif baru
dalam mempertahankan hidupnya. Salah satunya adadambuka suatu usaha
dengan menjual pakaian jadi di berbagai mall. M&ra#talah orang-orang yang
berkemampuan untuk menciptakan sesuatu yang bamu bdeébeda melalui
pemikiran yang kreatif dan tindakan inovatif deprciptanya peluang.

Tak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan hidup harusstderjalan dan
seyogyanya harus bisa terpenuhi, dengan kondisrts@p mau tak mau sebagian
masyarakat harus berfikir lebih maju untuk menyiab&dupnya dengan cara
melihat dan mengambil keuntungan dari peluang yalag

Usaha berdagang pakaian jadi sebenarnya sangaib@iékkarena setiap
harinya dunia fashion selalu membawa konsep yangi, baamun pada
kenyataannya mereka sulit untuk berkembang, sedangkaha mereka sangat
potensial. Berdasarkan dari kenyataan ini maka seksi industri telah

mengambil tempat penting dalam masalah peningkgtandapatan bagi



masyarakat Indonesia. Dalam perkembangannya, useperti ini seringkali
menghadapi hambatan yang menyebabkan kontribueadap pertumbuhan
ekonomi. Kenyataannya sampai saat ini pedagangigrakadi banyak yang
kurang berhasil, karena memiliki keterbatasan kepumm sehingga mengalami
hambatan dalam mengembangkan usahanya.

“Pengembangan usaha kecil menghadapi beberapal&esegeerti tingkat

kemampuan, keterampilan, keahlian, manajemen suuig manusia,

kewirausahaan, pemasaran, dan keuangan. Lemahngzanimian
manajerial dan sumberdaya manusia ini mengakibapietagang kecil
tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik”. (Mad Kuncoro,

2003:386

Menurutnya masalah dasar yang lebih spesifik dipagaedagang kecil
adalah:Pertama, kelemahan dalam memperoleh peluang pasar dan eneesgar
pangsa pasaiKedua, kelemahan dalam struktur permodalan dan ketes@ata
untuk memperoleh jalur terhadap sumber-sumber peafan.Ketiga, kelemahan
di bidang organisasi dan manajemen sumber dayasizaKeempat, keterbatasan
jaringan usaha kerjasama antar pengusaha kedénsisformasi pemasaran).
Kelima, iklim usaha yang kurang kondusif, karena persaingang mematikan.
Keenam, pembinaan yang telah dilakukan masih kurang tergian kurangnya
kepercayaan terhadap usaha kecil.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa grabgngan usaha
kecil menghadapi kendala diantaranya adalah ikls@ha yang kurang kondusif
karena persaingan yang mematikan dan keterbatagarbe® Daya Manusia
(SDM) dalam aspek-aspek kewirausahaan. Jika ketelgkabut tidak bisa teratasi

maka akan membawa dampak bagi keberlangsungan ugahg bisa

mengakibatkan pendapatan usaha mereka akan merSaiai satu aspek yang



mengukur tingkat keberhasilan pedagang yaitu dildl@i pendapatan usahanya,
tetapi jika pendapatan usaha mereka menurun makadikatakan usaha mereka
akan mengalami kegagalan.

Alasan utama jika suatu usaha mengalami kegadaiasanya selalu
dikaitkan dengan kesalahan fatal yang dilakukar olérausahawan tersebut,
seperti yang dikemukakan oleh Zimmerer (2005:2i@ntdranya adalah sebagai
berikut:

1. Ketidakmampuan manajemen
2. Kurang memiliki pengalaman
3. Lemahnya kendali keuangan
4. Gagal mengembangkan perencanaan strategis
5. Pertumbuhan yang tak terkendali
6. Lokasi yang buruk
7. Pengendalian persediaan yang tidak tepat
8. Ketidakmampuan membuat transisi kewirausahaan
9. Lemahnya usaha pemasaran
10. Penetapan harga yang tidak tepat

Jika pedagang mengalami kelemahan dalam usahamypetigang itu
tidak mampu mengatasi permasalahannya maka berglada kegagalan usaha.
Menurut Devi Puspitasari (2007:38), ada faktordaktyang mempengaruhi
kegagalan usaha yakni diantaranya pedagang tersdakitcocok dan tidak ada
minat dalam menekuni usahanya, kurangnya pengaldadam dunia bisnis, dan
lemahnya pedagang dibidang pemasaran.

Meskipun dalam menjalankan kegiatannya memiliknkagkinan untuk
mengalami kegagalan, namun disisi lain suatu ugahg bergerak dalam bidang

perdagangan memiliki peranan yang sangat pentiitg s@bagai penyalur barang

dan jasa. Selain sebagai penyalur, para pedagangpmoéuksi barang



dagangannya sendiri. Sehingga pedagang berfungsasagkan hasil produksi,
baik hasil produksinya sendiri ataupun hasil praidlari yang lain.

Namun saat ini, keadaan ekonomi yang serba sulitabgak pada hasil
penjualan mereka, salah satunya adalah pedagaaggreglyang menjual pakaian
jadi khususnya pedagang pakaian dewasa di Malldvietade Centre (MTC).
Terhitung dari bulan Januari sampai bulan Mei taBQ08, dari 150ko yang
menjadi narasumber di mall tersebut mengeluhkanvhapendapatan usaha
mereka mengalami penurunan.

Berikut ini tabel 1.1 yang menggambarkan data pest@& usaha
pedagang pakaian dewasa di 15 pertokoan yang belialall Metro Trade

Centre (MTC):



Tabel 1.1
Pendapatan Usaha Pedagang Periode Januari — Mei 20

(dalam ratusan ribu rupiah)

Jumlah Pendapatan Usaha - . Persediaan
No | Nama Toko Karyawan Jan Feb Maret | April Mei Pakaian KET
2008 2008 2008 | 2008 | 2008
1 | Three n three 1 830 450 435 520 375 30.000 -
2 Tanca 2 13.000 10.000| 6.500| 5.300| 3.750 35.000 -
3 C-Shop 2 31( 640 580 400 380| 24.000 -
MB
4 Collection 1 1.750 1.050 800 675 540 40.000 -
5 ZIA 1 10.200 7.800] 5.750| 3.800| 3.640 45.000 -
6 Yella_ 1 12.350 9.800| 8.450| 6.700] 4.900 32.000 -
Collection
7 zen's 1 6.750,  7.200| 5.450| 3.400| 3.100|  20.000 -
Collection
Annisa
8 Creative 4 15.300, 12.600| 10.350| 8.750| 7.200( 30.000 -
Colletion
9 Dey 1 10.800,  8.800| 6.400| 5.950| 4.620| 25.000 :
Collection
10| Ranavata 2 6.000|  6.500| 8.000 4.550| 3.400| 28.000 -
Collection
11 Jarwal 1 12.000 11.500f 9.400| 9.250| 7.600 22.000 -
12|  _bitle 3 10500/  9.700| 8.500| 8.800| 6.780| 20.000 .
Friend’s
13 Vaatola 1 6.000 5.400, 4.350f 4.100f 3.750 18.000 -
14 Chiquitita 2 20.000 17.600| 15.250f 11.800| 9.750 35.000 -
15 | Vortex Distro| 7500,  4.800| 3.250| 2400, 1.500| 20.000 | -
and Clothing
Total 24 133.290 113.840] 93.465| 76.395| 61.285| 424.000 -
Rata-rata pendapatan 8.886 7.589| 6.231] 5.093| 4.086 Menurun
Sumber : Data Pra-Penelitian
Ket : - =Menurun
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Dari hasil wawancara terhadap para pedagang pakiamasa, mereka
mengeluhkan bahwa para pembeli (konsumen) relatifké. Salah satu tujuan
para pedagang pakaian dewasa yang menjual produkniéall Metro Trade
Centre (MTC) adalah untuk memperoleh keuntungamuaapabila pendapatan
usaha mereka mengalami penurunan sedangkan pearsg@iag masih berada di
toko cenderung lebih besar daripada jumlah pendapgang diterima setiap
bulannya berarti pedagang belum bisa mengembatiiatal awal dan belum lagi
mereka juga mesti membayar kios yang mereka sesvegath pendapatan yang
tidak sebanding itu, maka para pedagang akan nangatesulitan dalam
menjalankan usahanya dan pada akhirnya ada kenrmamggiara pedagang akan
menutup usahanya.

Mencermati permasalahan diatas, tentunya banyaktorf yang
mempengaruhi penurunan pendapatan usaha pedag&aggrpadewasa di
pertokoan Mall Metro Trade Centre (MTC) dalam limulan terakhir.
Berdasarkan data pra penelitian yang dilakukan plketulis, maka penurunan
pendapatan usaha tersebut diduga karena dua fahtortingkat persaingan yang
semakin ketat antar para pedagang dan kurangnyakpekewirausahaan.

Oleh karena itu dengan melihat permasalahan dataslis sangat tertarik
untuk mengadakan penelitian dengan jud#lengaruh Persaingan dan
Perilaku Kewirausahaan terhadap Pendapatan Usaha (f#tu Kasus pada

Pedagang Pakaian Dewasa di Mall Metro Trade CentréMTC))".



1.2

Perumusan Masalah

Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasikamdaembatasi masalah

yang akan diteliti, dengan perumusan masalah sebagkut:

1.

1.3

131

Bagaimana pengaruh persaingan dan perilaku kewinaas terhadap
pendapatan usaha pedagang pakaian dewasa di Mad Vimde Centre
(MTC)?

Bagaimana pengaruh persaingan terhadap pendapasdra ypedagang
pakaian dewasa di Mall Metro Trade Centre (MTC)?

Bagaimana pengaruh perilaku kewirausahaan terhpelagapatan usaha

pedagang pakaian dewasa di Mall Metro Trade C¢NIT&C)?

Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitianagelah sebagai

berikut;

1.

Untuk mengetahui pengaruh persaingan dan perilabwirausahaan
terhadap pendapatan usaha pedagang pakaian deviath detro Trade
Centre (MTC)

Untuk mengetahui pengaruh persaingan terhadap petada usaha
pedagang pakaian dewasa di Mall Metro Trade C¢&NITE)

Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahadradep pendapatan

usaha pedagang pakaian dewasa di Mall Metro Trade€(MTC)



1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagakubt:

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan adapnemberikan
sumbangan pemikiran terhadap perkembangan ilmuoekiprkhususnya
mengenai pengaruh persaingan dan perilaku kewinaasa terhadap
pendapatarusaha pada pedagang pakaian dewaddatli Metro Trade
Centre (MTC)

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkanatlggadikan rekomendasi
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam upayanimg&atkan
pendapatan usaha pada pedagang pakaian dewasdl dViéfieo Trade

Centre (MTC)

1.4  Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dimaksudkan untuk membergambaran
secara umum tentang wuraian yang disajikan dalamulipan sehingga
memudahkan pembaca untuk mengetahui gambaran iselifmn serta
menanggapi keseluruhan penelitian yang telah ditedsan. Adapun sistematika
pembahasan adalah sebagai berikut:
BAB | Penduhuluan
Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalerumusan masalah, tujuan

dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan
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BAB Il Tinjauan Teoritis, Kerangka Pemikiran dan Hi potesis

Tinjauan teoritis memaparkan berbagai landasan tior kajian empiris hasil
penelitian yang berhubungan dengan penelitian yargjputi teori tentang
struktur pasar, persaingan, perilaku kewirausahdan pendapatan usaha.
Pengaruh persaingan, perilaku kewirausahaan tgghpeladapatan usaha. Serta
membahas mengenai kerangka pemikiran, hipotesis hdaii-hasil penelitian
terdahulu.

BAB Il Metode Penelitian

Metode penelitian ini berisi tentang objek penatitimetode penelitian, populasi
dan sampel, operasionalisasi variabel, teknik pempglan data, uji validitas dan
reliabilitas, instrumen penelitian serta teknislesaadata.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Terdiri dari deskripsi hasil penelitian, pengujtapotesis, dan pembahasan.

BAB V Kesimpulan dan Saran



